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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian tentang program layanan  

bimbingan dan konseling Islam harga diri remaja yatim piatu 

di panti asuhan Budi Luhur Jekulo Kudus, dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Fungsi dan tujuan konseling yang dilaksanakan di panti 

asuhan Budi Luhur adalah untuk membantu para remaja 

yatim piatu melalui kegiatan keagamaan agar dapat 

mengenali diri mereka dan potensi yang dimiliki 

sekaaligus mendekatkan diri dengan Allah. Waktu 

pelaksanaan konseling dilaksanakan secara kondisional, 

biasanya seminggu du kali menyesuikan masalah yang 

dialami remaja. 

2. Pelaksanaan bimbingan konseling islam harga diri di panti 

asuhan Budi Luhur yang berperan sebagai konselor adalah 

pengasuh panti yaitu bapak Dharma Try Kusuma Hidayat, 

S.Pd., M.Pd dan bapak Wahyu Ridlo Purwanto, S.Pd., 

M.Pd. dalam melaksanakan tugasnya sebagai konselor 

materi yang disampaikan dalam konseling yaitu materi 

keagamaan, motivasi diri. Materi tersebut disampaikan 

melalui program layanan bimbingan kelompok ataupun 

konseling individual.  

3. Adanya faktor pendukung dalam program layanan 

bimbingan dan konseling Islam harga diri remaja di panti 

asuhan Budi Luhur yaitu fasilitas yang memadai dan 

kepercayaan diri remaja, serta partisipasi pembimbing. 

sedangkan faktor penghambat dalam bimbingan harga diri 

remaja adalah keterbatasannya dana, kurangnya 

pemahaman diri, keterbatasan dalam segi waktu, 

kurangnya perilaku sosial remaja. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

disajikan, maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-

saran yang kiranya dpat memberikan sebuah manfaat kepada 
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pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun 

saran-saran yang dissampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi Pengasuh 

Semoga pengasuh panti dapat terus meningkatkan 

maupun mengembangkan upaya-upaya dalam 

melaksanakan bimbingan dan konseling Islam harga diri 

pada remaja di panti asuhan Budi Luhur Jekulo Kudus. 

Dan pengasuh bisa lebih mengingkatkan dalam 

mengawasi tingkah laku maupun sikap remaja dalam hal 

kepercayaan diri. 

2. Bagi Remaja Asuh 

Remaja asuh diharapkan mampu lebih percaya 

diri dan selalu mengikuti nasihat-nasihat yang diberikan 

oleh pengasuh yang ada dipanti asuhan. Serta mampu 

berbaur dengan orang-orang disekitar, khususnya teman-

teman. 
 


